
 
69 

  

DAFTAR PUSTAKA 

1. Budirahardjo S. 2011. The Golden Age. Jakarta: Kompasiana. 

 

2. Desmita. 2010. Psikologi Perkembangan. Bandung: Rosda Karya. 

 

3. Nirwana Ade B. 2011. Psikologi Bayi, Balita dan Anak. Jakarta: Nuha Medika. 

 

4. Kementerian Kesehatan RI. 2010. Pedoman Penanganan Kasus Rujukan 

Kelainan Tumbuh Kembang Balita. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

 

5. Kholifah Siti N dan Nikmatul . Perkembangan motorik kasar bayi melalui 

stimulasi ibu di kelurahan kemayoran Surabaya (KTI). Surabaya: Poltekkes 

Kemenkes Surabaya; 2014. 

 

6. Mulidah S. 2006. Hubungan Kelahiran Asfiksia dengan Perkembangan Balita. 

Purwokerto: Jurnal Keperawatan Soedirman. 

 

7. Fattuoni C, Palmas F, Noto A, Fanos V and Barberini L. Perinatal Asphyxia: A 

Review From a Metabolomics Perspective. Molecules2015;20(4):7000-7016. 

 

8. Aslam Muhammad H. 2014. Risk Factors of Birth Asphyxia. USA: BioMed 

Central. 

 

9. Sari H. 2010. Buku Panduan Resusitasi Neonatus. Jakarta: perinasia. 

 

10. Dalili H, Firouzeh N, Mahdi S, Amir Kamal H, Mamak S and Fatemeh N. 

Comparison of the Four Proposed Apgar Scoring Systems in the Assessment of 

Birth Asphyxia and Adverse Early Neurologic Outcomes. PLoS One 

2015;10(3):e0122116. 

 

11. Dewi Lia V. 2011. Asuhan Neonatus Bayi dan Anak Balita. Jakarta: Salemba 

Medika. 

 

12. Kidokoro H, Peter J. Anderson, Lex WD, Lianne J.Woodward, Jeffrey J. Neil and 

Terrie E. Inder. Brain Injury and Altered Brain Growth in Preterm Infants: 

Predictors and Prognosis. American Academy of Pediatrics 2014;pp:e444 -e453. 

 

13. Respatiningrum. 2013. Hubungan Kejadian Asfiksia Neonatorum dengan  

Perkembangan Bayi Usia 6-12 bulan di Ruang AnggrekRSUD Kota 

Tanjungpinang Tahun 2012. Tanjungpinang: Jurnal Kebidanan. 

 

14. Milsom I, Ladfors L, Thiringer K, Niklasson A, Odeback A and Thornberg E. 

Influence of maternal, obstetric and fetal risk factors on the prevalence of birth 

asphyxia at term in a Swedish urban population. Acta Obstet Gynecol Scand 

2002; 81(10):909-17. 

HUBUNGAN ASFIKSIA NEONATORUM PADA BAYI PREMATUR  TERHADAP PERKEMBANGAN
ANAK USIA PRA SEKOLAH 
ISTI NORVIANA, Yuni Kusmiyati SST.,MPH;Nining Wiyati A.PP.,S.Pd.,M.Kes
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://pediatrics.aappublications.org/search?author1=Peter+J.+Anderson&sortspec=date&submit=Submit


70 
 

15. Ikatan Dokter Anak Indonesia. 2010. Pedoman Pelayanan Medis. Jakarta: IDAI. 

 

16. Hidayat A.A. 2008. Pengantar ilmu keperawatan anak 1. Cetakan ketiga. Jakarta: 

Salemba Medika. 

 

17. Engel J. 2008. Seri Pedoman Praktis Pengkajian Pediatrik. Jakarta: EGC. 

 

18. Fikriyanti M. 2013. Perkembangan Anak Usia Emas (Golden Age). Yogyakarta: 

Laras Media Prima. 

 

19. Wong Donna L. 2008. Buku Ajar Keperawatan Pediatrik. Jakarta: EGC 

 

20. Santrock, J.W. 2008. Educational phsicology 3
rd 

edition. New York: McGraw-Hill 

Companies. 

 

21. Departemen Kesehatan RI. 2012. Stimulasi tumbuh kembang balita dan anak pra 

sekolah: Pedoman penatalaksanaan stimulasi, deteksi dan intervensi dini tumbuh 

kembang anak di tingkat pelayanan kesehatan dasar. Jakarta: Depkes RI. 

 

22. Manuaba. 2010. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan KB. Jakarta: EGC. 

 

23. Prambudi R. 2013. Neonatologi praktis:Prosedur tindakan neonatus. Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja. 

 

24. Ralph C. Benson dan Martin L.Pernoll. 2008. Buku Saku Obstetri dan Ginekologi. 

Jakarta : EGC. 

 

25. World Health Organization. 2008. Pelayanan Kesehatan Anak di Rumah Sakit. 

Jakarta: WHO Indonesia. 

 

26. Suroso dan Sunarsih. Apgar Scorepada  Bayi Baru Lahir dengan Asfiksia 

Neonatorum Pasca Resusitasi Jantung Paru (skripsi). Surakarta: Politeknik 

Kesehatan Surakarta Jurusan Keperawatan; 2012. 

 

27. Rukiyah dan Yeyeh.2010. Asuhan Neonatus Bayi dan Anak.Jakarta : CV. Trans 

Info Media. 

 

28. Safrina. 2013. Dampak asfiksia pada bayi baru lahir. Jakarta: Yayasan Bina 

Pustaka. 

 

29. Riwidikdo H. 2013. Statistika Kesehatan. Yogyakarta: Rohima Press. 

 

30. Notoatmodjo dan Soekidjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

HUBUNGAN ASFIKSIA NEONATORUM PADA BAYI PREMATUR  TERHADAP PERKEMBANGAN
ANAK USIA PRA SEKOLAH 
ISTI NORVIANA, Yuni Kusmiyati SST.,MPH;Nining Wiyati A.PP.,S.Pd.,M.Kes
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
71 

  

31. Alimul Hidayat dan Aziz. 2010. Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik 

Analisis Data. Jakarta: Salemba Medika. 

 

32. Kelsey, J.L., Thompson, R., Sarimawar. & Insiwari (1986). Methods in 

observasional epidemiology. New York: Oxford University Press. 

 

33. Sugiyono. 2011. Statistik untuk Penelitian: Bandung: Alfabeta. 

 

34. Nursalam. 2008. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 

HUBUNGAN ASFIKSIA NEONATORUM PADA BAYI PREMATUR  TERHADAP PERKEMBANGAN
ANAK USIA PRA SEKOLAH 
ISTI NORVIANA, Yuni Kusmiyati SST.,MPH;Nining Wiyati A.PP.,S.Pd.,M.Kes
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	DAFTAR PUSTAKA



